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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
mencurahkan rahmat dan taufik-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan 
proposal PKM-K ini, sholawat dan salam semoga selamanya dicurah limpahkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. 
Kami selaku penyusun proposal ini mengucapkan terimakasih kepada 
semua pihak yang ikut terlibat dan memberikan bantuan baik secara materi 
ataupun non materi, terutama kepada lembaga Universitas Sebelas Maret sehingga 
kami mampu meneyelesaikan proposal ini. 
 Dalam proposal ini sengaja kami mengambil tema tentang PKM-K dengan 
tujuan untuk menambah wawasan dalam hal kewirausahaan, sehingga dengan 
kegiatan tersebut kami dapat mencipatakan sebuah usaha yang dapat membuka 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat.   
 Akhirnya, penyusun berharap dengan adanya proposal ini kami bisa 
diberikan kesempatan untuk mengembangkan bunga imitasi yang biasanya terbuat 
plastik ke bunga imitasi yang terbuat dari kain berbahan perca. 
 Demikian proposal ini kami buat, kami selaku penyusun mohon maaf 
apabila dalam proposal ini terdapat banyak kesalahan, karena kami hanya manusia 
biasa yang tak luput dari salah dan dosa, akhirnya kami berharap besar kegiatan 
ini mendapatkan dukungan materi.  
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Pada umumnya bunga dibagi menjadi 2, bunga asli dan bunga imitasi. 
Bunga asli sudah tidak diragukan lagi bahwa memiliki unsur seni yang tinggi dan 
yang pasti harum. Sedangkan tidak semua bunga imitasi memiliki unsuseni yang 
tinggi dan sudah pasti baunya tergantung dari apa bunga itu dibuat. 
Sehubungan dengan itu, dikembangkanlah bunga imitasi yang terbuat dari 
kain baper/ kain bahan perca/kain bekas. Pembuatan produk ini cukup sulit karena 
harus benar-benar terampil dalam membuatnya.  
Produk ini akan dipasarkan di pasar Panggungrejo dan  sekitar UNS dan 
ISI Surakarta. Harga per produk rata-rata Rp. 9.500/pcs. Tentu harga ini sangat 









1.1              Latar Belakang 
Pada zaman sekarang, telah banyak hiasan-hiasan rumah, salah satunya 
adalah karangan bunga. Jika ingin menghiasi ruangan menggunakan bunga asli, 
tak lama bunga itu pasti akan layu dan kita harus membeli bunga yang baru, dan 
itu haru dilakukan secara terus menerus. Namun, jika kita menginginkan yang 
awet, tidak harus selalu beli, beli, dan beli, kita harus menggunakan bunga imitasi. 
Umumnya bunga imitasi terbuat dari plastik, tetapi jika dilihat bunga 
imitasi kurang memiliki unsur seni. Jadi, bunga imitasi yang terbuat dari plastik 
kurang menarik, memang awet tapi kurang memiliki estetika. Bunga imitasi 
sekarang juga ada yang terbuat dari kertas dan kain. Yang terbuat dari kertas 
memang murah tapi tidak akan tahan lama, sedangkan yang terbuat dari kain 
terlihat cantik, tetapi kainnya itu pasti kain baru. 
Dengan meninjau semua itu, bunga imitasi bisa terbuat ari berbagai bahan. 
Plastik, kertas, dan juga kain, tetapi menurut kami yang memiliki nilai estetika 
hampir menyerupai bunga asli adalah yang terbuat dari kain. Ada inovasi terbaru 
untuk membuat bunga imitasi, yaitu menggunakan kain baper (bahan perca) atau 
lebih mudahnya adalah kain bekas. Dengan menggunakan kain baper, akan lebih 
efisien dalam mengeluarkan biaya produksi, dengan begitu akan lebih 
menguntungkan.  
Usaha pembuatan bunga imitasi dari kain baper ini dipilih karena 
mengingat minimnya inovasi dalam pembuatan bunga imitasi yang memiliki nilai 
estetika tinggi. Jika kita menggunakan bunga asli secara terus menerus, bunga itu 
akan habis kelak. 
1.2              Tujuan  
Tujuan secara khusus yang ingin dicapai dari penyelenggaraan kegiatan 
usaha pembuatan bunga imitasi dari kain baper ini adalah memperluas 
kesempatan kerja kepada masyarakat. Selain itu tujuan secara umum sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan kreativitas kewirausahaan kami dan masyarakat, 
b. Menambah lapak lowongan kerja, 
c. Menambah penghasilan sendiri bagi kami selaku mahasiswa. 
 
1.3              Manfaat 
Secara umum manfaat dari program ini untuk memperluas kesempatan 
kerja kepada masyarakat dan untuk mengaplikasikan hasil kegiatan  ini secara 





GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1              Gambaran Umum  
Bunga baper ini akan dibentuk menjadi bermacam-macam bentuk, tidak 
hanya berbentuk  seperti mawar saja, tetapi bisa seperti bunga tulip, bunga 
terompet dan bunga yang lainnya. Bunga baper ini juga akan dikembangkan 
menjadi beberapa ukuran, dari yang kecil, mirip bunga aslinya, bahkan yang jauh 
lebih besar. 
Pembuatan bunga ini tergantung pada pemesannya, jika pemesan ingin 
seperti bunga mawar dan berukuran seperti aslinya, maka harus dibuat seperti 
yang pemesan inginkan. Namun, selain menunggu pesanan, juga harus membuat 
bunga satu persatu, jadi tidak hanya menunggu pesanan pelanggan. Bunga yang 
dibuat satu persatu itulah yang akan dijual ke masyarakat baik diorder maupun 
dijual di kios-kios. 
Baru pada tahun inilah kami berpikiran untuk menciptakan produk ini. 
Kami sangat berharapa adanya dukungan modal yang dapat membantu kami 
untuk mewujudkan usaha ini. Dan kami juga berharap kepada penerus bangsa 
selanjutnya untuk menciptakan hal baru atau mengembangkan sesuatu menjadi 
lebih bermanfaat bagi masyarakat dan tentunya dapat mengangkat perekonomian 
perseorangan. 
2.2              Analisis Peluang Pasar 
Peluang pasar untuk produk bunga baper ini cukup besar, karena masih 
sangat jarang orang yang menyediakan bunga yang terbuat dari kain. Selain itu, 
bunga ini juga terjangkau harganya, semua golongan insya’allah mampu 
membelinya, baik yang menegah ke atas maupun menengah ke bawah. 
Metode pemasaran “Bunga Baper” ini  adalah dengan menghiasi bagian 
luar kios-kios yang menjual produk ini dengan karangan bunga baper yang 
disusun secara rapi dan enak jika dipandang orang-orang sekitar. Dengan begitu 
orang-orang yang melihatnya akan tertarik, lalu akan masuk ke kios tersebut 
untuk membeli produk ini. Dan tak lupa, di dalam kios juga harus terhiasi oleh 
produk ini juga. Kalau hanya bagian luarnya saja yang dihiasi, ketika masuk ke 
dalam kios, kemungkinan besar pelanggan akan merasa kecewa. 
Sasaran pasar poduk ini  utamanya adalah para anak kos terutama 
perempuan yang menempuh pendidikan di Universitas Sebelas Maret dan Institut 
Seni Indonesia, dan para warga di kecamatan Jebres, Surakarta pada umumnya. 
Tempat penjualannya pertama akan dilakukan di kampus, selebihnya kami ingin 
menjualnya di toko atau warung-warung di sekitar perkampungan, atau bahkan 




Untuk menembus tingkat pasar yang optimal, maka diperlukan sekali 
untuk memikirkan strategi yang akan ditempuh untuk membangun usaha agar 
mendapatkan respon yang bagus dari konsumen di pasar bersaing, dengan 
menganaliasa lingkungan internal dan eksternal yang ada di pasar domestik akan 
mempermudah bagi perusahaan dalam menyusun strategi yang baik dan efisien. 
 
2.3  Tingkat Persaingan 
Melihat situasi di tempat yang akan dimasuki produk, sepertinya produk 
bunga baper  ini akan laku di pasaran. Hal ini dikarenakan yang pertama nama 
dari bunga ini cukup menarik sesuai dengan tren masa kini dan harganya sangat 
terjangkau bagi para anak kos. Selain itu pesaing yang akan menyaingi produk ini 
tampaknya belum ada khususnya di daerah sekitar kecamatan Jebres, Surakarta. 
Selain itu kami juga akan melakukan pengorderan secara online. Facebook 
dan BBM merupakan media sosial yang terbanyak digunakan masyarakat, jadi 
kami akan lebih mengedepankan media sosial tersebut. Namun, untuk 
menunjukkan kepada masyarakat luar, kami akan memposting produk ini di blog 
dan memasukkannya ke google agar lebih terkenal di masyarakat baik dalam 
maupun luar. 
Dalam persaingan pasar kami akan menigkatkan inovasi dalam jangka 
waktu tertentu sesuai perkembangan zaman dan permintaan konsumen seperti 







3.1      Rencana Pelaksanaan 
3.1.1        Product (produk) 
Produk yang direncanakan untuk diproduksi adalah bunga  telur pengantin. 
Bunga yang telah diproduksi akan dipasarkan dengan dikemas dalam pokok 
bunga (pohon). Produk yang terbuat dari kain ini tidak hanya dapat dimanfaatkan 
sebagai bunga telur pada acara pernikahan, tetapi juga dapat dijadikan sebgai 
hiasan rumah atau kamar. 
 
3.1.2        Place (lokasi/distribusi) 
Usaha ini berlokasi di  Pasar Panggungrejo Desa Panggungrejo, 
Kecamatan Jebres. Akan tetapi untuk tempat pemasaranya akan kami lakukan di 
depan kampus Institut Seni Indonesia Surakarta karena di depan kampus ISI 
lokasinya ramai. Yang menjadi sasaran dari produk ini adalah semua kalangan 
baik pria maupun wanita khususnya para gadis. 
3.1.3        Price (harga) 
Penentuan harga jual dilakukan dengan cara menghitung biaya produksi 
ditambah biaya lain-lain. Adapun rencana harga jual dari produk bunga telur 
pengantin ini adalah Rp. 9500/pcs. 
3.1.4        Promotion (promosi) 
Promosi akan dilakukan untuk mengenalkan produk ini kepada konsumen. 
Promosi akan dilakukan dengan menempel pamflet-pamflet di pinggir jalan dan 
tempat-tempat strategis lainnya. Selain itu juga akan memanfaatkan buletin yang 
terbit di kampus dan media internet sebagai sarana e-business. 
3.2              Proses Produksi 
 
3.2.1        Bahan Bunga Telur: 
 Kawat halus 
 Tang jepit 
 Gunting 
 Pemotong kawat 
 Tali sofenir 
 Kain kaca (untuk 
membuat kelopak bunga) 
 Kawat sofenir 
 Meteran 
 Kertas Jepang (untuk 
dijadikan daun) 
 Floral tape (pembugkus 
batang) 
 Kawat tebal 
 Putik sari bunga 
 Jarum pentul 
 Benang 
 Lilin 
 Lem fox kuning 
 
3.2.3        Cara Pembuatan Bunga: 
 Potong kain dengan ukuran 11cm x 11cm 
 Ambil kertas ukuran 11cm x 11cm 
 Tekan di bagian atas kain dan potong menjadi 10 bagian 
 Kertas dibulatkan, kain diberi jarum pentul pada bagian tengah dan 
digunting mengikuti pola lingkarn 
5 
 
 Lilin, dibakar bagian tepi 
 Ambil benang, ikat potongan kain sebanyak 8 lembar 
 Ambil kawat bunga, ujungnya dibungkus dengan floral tape, ambil sari 
bunga dipotong 8 lembar (sebelah), ditempel ke ujung kawat yang diberi 
floral tape dan diikat dengan benang dan bungkus kembali dengan floral 
tape 
 Ambil jarum yang dikasi benang, bunga yang diikat delapan lembar 
ditusuk dibagian bawah 
 Ambil putik sari bunga, letakkan di tengah bunga dan ikat 
 Putuskan benang dan balut dengan floral tape 
 
3.2.4        Cara Pembuatan Daun: 
 Lipat kertas bunga menjadi  bagian, dan gunting 
 Potong kawat sepanjang 20cm letakkan jarum pentul supaya tidak 
bergerak (sebagian) 
 Di salah satu bagian dikasi lem, dan dilekatkan (sebagian) 
 Bagaian yang dikasi peniti dilepas, dan diberi lem 
 Lalu letakkan kawat pada bagian tengah dan tutup 
 Buat kerutan daun dengan meletakkan satu kain pada abgian tengah, lipat 
kain dan ditekan dengan telapak tangan, maka daun akan mengkerut 
3.2.5        Proses Finishing: 
 Letakkan daun pada bunga dan balutkan lem hijau sampai bagian bawah 
 Kemas bunga-bunga yang telah jadi dan tata di pohon (pokok bunga) 








 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1              Rencana Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya 
1. Peralatan penunjang 93% Rp. 9.350.000 
2. Perjalanan 5% Rp. 500.000 
3. Administrasi 2% Rp. 150.000 




4.2.      Jadwal Kegiatan 
 
No Jenis Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 
1 Pengajuan Proposal V     
2 Perancangan Alat-Alat  V    
3 Proses Pembuatan   V   
4 Pengepakan   V   
5 Penjualan    V  























A. Identitas Diri Dosen Pembimbing 
1 Nama Lengkap Nurul Istiqomah,SE.,M.Si 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Ekonomi Pembangunan 
4 NIDN 0001068006 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Klaten, 1 Juni 1980 
6 E-mail nurulistiqomah1980@yahoo.com 
7 Nomor Telepon/HP 08122602952 
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Dr. Faried Wijaya Mansur 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral Presentation ) 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Seminar Waktu dan 
Tempat 
1. International 
Conference on Social, 
Economic and Culture 
Analysis Of Carrying Capacity 
Of The Environment On The 
Integration Of Livestock 
Farming On Dry Land Of 




2. Ukrida national 
Conference 
Analisis Usaha Kripik Tempe 
dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Pengembangan 










Model for Community 
Empowerment in Wonogiri, 
Based on Economic Potency to 
be Exported Product, Toward an 






The Evaluation of Indonesian 














Lampiran 2 : Justifikasi Anggaran Kegiatan 






Lem fox kuning 
10 Unit  Rp  10.000   Rp 100.000  
2 
Gunting 
10 Unit  Rp  10.000   Rp 100.000  
3 
Tang jepit 5 buah 
10 Unit  Rp  25.000   Rp 250.000  
4 
Kawat halus 24 meter 
50 Meter  Rp  20.000   Rp 700.000  
5 
Lilin 
10 Buah  Rp    2.000   Rp   20.000  
6 Floral tape (pembungkus 
tangkai ) 
100 Buah  Rp  10.000   Rp 750.000  
7 
Jarum pentul kotak kecil 
20 Buah  Rp    7.500   Rp 150.000  
8 
Jarum jahit tangan 
20 Buah  Rp    2.000   Rp   40.000  
9 
Benang gulung 
20 Buah  Rp    7.000   Rp 140.000  
10 
Putik sari bunga 
100 Buah  Rp    5.000   Rp 500.000  
11 
Meteran 
10 Buah  Rp    5.000   Rp   50.000  
12 
Tali sofenir 
120 Meter  Rp    8.000   Rp 600.000  
13 Kain perca 200 Meter  Rp  10.000   Rp 750.000  
14 Kain baru 100 Meter  Rp  20.000   Rp 500.000  
15 
Kain Kaca 
100 Meter  Rp  45.000   Rp2.250.000  
16 
Kertas jepang 
100 Buah  Rp    5.000   Rp  500.000  
17 
Kawat sovenir 
25 Buah  Rp  10.000   Rp  250.000  
18 
Pemotong kawat 
10 Buah  Rp  20.000   Rp  200.000  
19 
Kawat tebal untuk tangkai  
250 Meter  Rp  15.000   Rp1.500.000  
20 
Bensin 
25 Liter  Rp    8.000  Rp    200.000 
21 
Makan 
30 Kali  Rp. 10.000  Rp.   300.000 
22 
Pembuatan Proposal 
1 Buah  Rp.150.000  Rp.   150.000 
Total Rp. 10.000.000 
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Lampiran 3 : Susunan Organisasi 
 







































































Lampiran 4 : Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 
 
